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ABSTRAK 
 
Pesatnya pertumbuhan layanan pinjaman online di Jawa Tengah, mendorong 
penelitian dilakukan untuk mengkaji niat merekomendasikan layanan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
merekomendasikan pengguna layanan pinjaman online dengan konstruk UTAUT 
2 yang dimodifikasi. Penelitian kuantitatif ini menggunakan data dari pengguna 
dan dianalisis menggunakan SmartPLS. Diperoleh hasil, 6 dari 11 hipotesis 
diterima, dengan kebiasaan sebagai prediktor terkuat niat menggunakan, dan 
kondisi yang memfasilitasi sebagai prediktor terkuat perilaku penggunaan. 
Hasilnya, responden yang telah menggunakan layanan pinjaman online cenderung 
memiliki niat untuk merekomendasikan. 
 
Kata kunci: Layanan Pinjaman Online, UTAUT 2, Niat Merekomendasikan 
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ABSTRACT
 

The rapid growth of online loan services especially in Central Java, prompted 
research to examine the intention to recommend these services. This study aims to 
analyze the factors that influence the intention to recommend online loan service 
users with the modified UTAUT 2 construct. This quantitative research uses data 
from users and is analyzed with SmartPLS. As a result, 6 out of 11 hypotheses 
were accepted, with habit as the strongest predictor of behavioral intention and 
facilitating condition as the strongest predictor of use behavior. As a result, 
respondents who have used online lending services tend to have the intention to 
recommend. 
 
Keywords: Online Loan Service, UTAUT 2, Intention to Recommend
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BAB I

LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era integrasi global, bertumbuhnya teknologi telah menimbulkan banyak 

manfaat untuk kemajuan di banyak bidang. Saat ini, segala aktivitas masyarakat 

sudah bergantung pada penggunaan teknologi. Masyarakat telah merasakan 

dampak penggunaan teknologi secara signifikan  (Riza & Wijayanti, 2024). 

Penggunaan teknologi dapat membantu menyelesaikan tugas dengan lebih cepat. 

Hampir semua industri telah memanfaatkan kemajuan teknologi untuk melakukan 

inovasi, termasuk dalam sektor keuangan.  

Teknologi Keuangan (fintech) merupakan kebaruan di sektor keuangan. 

Menurut National Digital Research Centre (NDRC), fintech dideskripsikan 

sebagai penemuan baru di sektor keuangan yang membuat transaksi menjadi lebih 

mudah. Fintech merupakan kombinasi pemanfaatan teknologi dan jasa keuangan, 

yang memfasilitasi urusan keuangan diproses dengan cepat tanpa 

mengkhawatirkan tempat (Bank Indonesia, 2017). International Monetary Fund 

(IMF) menyatakan bahwa layanan keuangan digital tidak hanya lebih murah tetapi 

juga lebih cepat, efektif, dan efisien dibandingkan dengan layanan keuangan 

konvensional (Sahay et al., 2020). Selain itu, fintech membuat transaksi lebih 

mudah dioperasikan di mana saja dan kapan saja. Menurut Nizar, salah satu faktor 

yang mendorong pertumbuhan inovasi fintech adalah adanya perubahan perspektif 

konsumen tentang pentingnya memiliki ketersediaan internet 
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sehingga memungkinkan konsumen untuk melakukan transaksi dilakukan secara 

real-time (Nizar, 2017). 

Di Indonesia, terdapat beberapa layanan fintech antara lain layanan 

penerimaan dan pengiriman uang secara digital, layanan perencanaan keuangan, 

layanan pengolahan data untuk membantu pengambilan keputusan, dan layanan 

peminjaman uang. Menurut Peraturan OJK No.10/POJK.05/2022, Layanan 

Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi merupakan layanan 

keuangan yang ditujukan guna memberikan pinjaman menggunakan mata uang 

rupiah secara langsung baik secara konvensional maupun berbasis syariah melalui 

jaringan sistem internet. Platform pinjaman online menyediakan fasilitas kredit 

secara langsung dengan persyaratan yang lebih sederhana dan prosedur yang lebih 

cepat daripada lembaga keuangan konvensional. Adanya kemudahan syarat yang 

ditawarkan, membuat pinjaman online dikalangan masyarakat semakin menjamur. 

Per Oktober 2024, tercatat ada 97 perusahaan P2P lending yang memiliki izin 

operasional OJK (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). 

Ada 2 basis P2P lending yaitu P2P lending syariah dan P2P lending 

konvensional. Kini, mulai tersedia layanan pinjaman online yang memiliki basis 

syariah. Hal yang membedakan antara P2P lending konvensional dengan P2P 

lending adalah aturan yang mendasari pelaksanaannya. P2P lending syariah 

didasari oleh fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Nomor 117/DSN-MUI/II/2018 mengenai layanan pembiayaan berbasis 

teknologi (fintech) peer-to-peer (P2P) lending syariah. Regulasi yang ditetapkan 

dalam produk P2P lending syariah sudah disesuaikan dengan syariat Islam yaitu 
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dengan tidak mengandung riba. Riba dilarang oleh agama sesuai dengan dalil Q.S. 

Ali Imran ayat 130. 

Pada tahun 2024, pengguna layanan pinjaman online meningkat menjadi 

5,42% yaitu sekitar 8.866.828 jiwa dari tahun sebelumnya sebesar 1,47% dan 

tahun 2022 sebesar 1,43%. Berdasarkan informasi yang dipublikasikan oleh 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Jakarta (APJII) terdapat 36,41% responden 

menggunakan layanan pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan harian. 

Beberapa dari mereka memilih menggunakan layanan pinjaman online untuk 

modal usaha, memenuhi gaya hidup, dan ada pula yang digunakan untuk 

membayar utang. Selain itu, sebesar 35,15% pengguna mengaku tertarik 

menggunakan layanan pinjaman online karena promo/cashback yang ditawarkan 

(APJII, 2024). 

 
Gambar 1. 1 Data Pengguna Layanan Pinjaman Online 

(Sumber: APJII, 2024. Diolah) 

Dengan kemudahan yang ditawarkan, banyak masyarakat yang tertarik untuk 

menggunakan layanan kredit online. Selain persyaratan yang mudah, proses 

pencairannya pun cukup cepat. Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap lebih 

dari 2 juta pengguna Kredivo, hasil menunjukkan bahwa pengguna terbesar 

layanan kredit online merupakan masyarakat Jawa Barat kemudian diikuti DKI 

Jakarta, Banten, Jawa Timur, dan Jawa Tengah (Katadata, Juni 2024).  
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Gambar 1. 2 Data Provinsi dengan Jumlah Pengguna Paylater Terbanyak 

(Sumber: Katadata, 2024. Diolah) 

Peristiwa ini terus berlanjut dibuktikan dengan publikasi laporan keuangan 

OJK bulan Agustus, diketahui terdapat lebih dari 20 juta entitas yang melakukan 

pinjaman online dengan total utang berjalan sebesar 72 triliun rupiah. Laporan 

keuangan OJK juga memperlihatkan data Tingkat Wanprestasi di atas 90 hari 

sejak jatuh tempo (TWP 90) di mana Provinsi Jawa Barat konsisten menduduki 

peringkat pertama dengan utang berjalan terbesar sebanyak 18,6 triliun rupiah. 

Sedangkan Provinsi Jawa Tengah menduduki peringkat ke 5 setelah provinsi 

Banten dengan total utang berjalan sebesar 5,6 triliun rupiah (Laporan Keuangan 

OJK, 2024). 

 
Gambar 1. 3 Outstanding Pinjaman dan TWP90 

(Sumber: Laporan Keuangan OJK, 2024. Diolah) 
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dengan jumlah penduduk sebanyak 38.280.887 jiwa masuk dalam deretan 5 besar 

provinsi dengan utang pinjaman online terbesar se-Indonesia (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Kasus yang sering terjadi akibat dari penggunaan layanan 

pinjaman online di Provinsi Jawa Tengah antara lain adanya peristiwa telat bayar, 

gagal bayar, hingga berujung pada hilangnya nyawa seseorang dikarenakan 

frustasi tak mampu melunasi utangnya (Setiadi & Hardiyanto, 2024; Wijayanto, 

2024). Selain itu, masih banyak peristiwa yang muncul akibat dari efek samping 

dari penggunaan layanan pinjaman online. Oleh karena itu, layanan pinjaman 

online dapat bermanfaat apabila digunakan secara benar dan bijak. Namun, 

layanan pinjaman online mampu merugikan penggunanya apabila dipergunakan 

secara tidak sesuai dengan kemampuan pengguna dan tanpa perhitungan yang 

matang. 

Kemudahan dalam mengakses teknologi dapat meningkatkan impulsivitas 

seseorang dalam melakukan pembelian dan membuat seseorang menjadi lebih 

konsumtif. Promo dan potongan yang ditawarkan, iklan yang terus muncul, serta 

reputasi aplikasi tanpa sadar mempengaruhi seseorang untuk melakukan 

pembelian tanpa melakukan pertimbangan terlebih dahulu (Rahmatika, 2020). 

Seseorang yang cenderung melakukan pembelian secara impulsif merupakan 

seorang yang sedang berada pada fase remaja hingga dewasa yang lebih 

memperhatikan penampilannya daripada kebutuhannya (Afandi & Hartati, 2019). 

Hal ini diperkuat dengan data yang dihimpun oleh Kementerian Komunikasi dan 

Digital Republik Indonesia (Kominfo, 2023) bahwa mayoritas pengguna layanan 

digital adalah masyarakat dengan pendidikan akhir tingkat SMA atau S1. Selain 
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itu, dengan adanya tekanan eksternal dapat membuat seseorang rela untuk 

menghabiskan uangnya untuk membeli barang yang tidak diperlukan. Bagi 

seseorang yang memiliki tingkat ekonomi rendah akan mengalami kesulitan untuk 

mengikuti gaya hidup yang sama dengan lingkungannya. 

Dengan adanya kemudahan syarat dalam melakukan pinjaman online, mereka 

memilih untuk mengajukan pinjaman secara online untuk memenuhi kebutuhan 

tersiernya. Penggunaan pinjaman online juga dapat dipengaruhi oleh rekomendasi 

dari orang di sekitar. Seseorang yang sudah puas menggunakan suatu merk atau 

layanan cenderung memberikan merekomendasikan secara sukarela karena 

produk tersebut berhasil memenuhi ekspektasi penggunanya (Susanti et al., 2021). 

Lee turut mengemukakan pendapat yang selaras bahwa rekomendasi dari rekan 

sejawat dapat mempengaruhi seseorang saat membeli layanan atau produk daring 

(Lee, 2021). 

Riset ini menerapkan permodelan Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology 2 (UTAUT 2). Permodelan riset diperluas memakai tambahan tiga 

variabel antara lain Hedonic Motivation, Price Value, serta Habit yang merupakan 

modifikasi model penelitian UTAUT (Venkatesh et al., 2012). Model UTAUT 2 

mampu digunakan untuk mendeskripsikan elemen yang dapat mempengaruhi 

penggunaan dan penerimaan suatu teknologi oleh pelanggan. Dalam penelitian 

Farzin et al., Samsudeen et al., dan Bhatnagr et al. merepresentasikan hasil berupa 

seluruh struktur UTAUT 2 berpengaruh positif terhadap perilaku dan niat individu 

ketika melakukan penggunaan layanan teknologi. (Farzin et al., 2021; Samsudeen 

et al., 2022; Bhatnagr & Rajesh, 2024) 
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Dalam penelitian lanjutannya, Venkatesh menjelaskan bahwa UTAUT 2 dapat 

dikembangkan dengan memperluas ekstensi dari model UTAUT yaitu dengan 

penambahan variabel eksogen baru, variabel endogen baru, mekanisme moderasi 

baru, dan mekanisme hasil baru. Oleh karena itu modifikasi struktur bisa 

dilakukan untuk mendapatkan hasil yang dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam konteks adopsi serta pemakaian teknologi (Venkatesh et al., 2016). 

Kajian dilakukan untuk melakukan modifikasi dengan adanya tambahan 

variabel niat merekomendasikan (Intention to Recommend). Variabel ini dapat 

mengukur seberapa ingin seseorang merekomendasikan suatu layanan yang telah 

digunakan. Terdapat tiga indikator yang dipakai guna menyelidiki niat 

merekomendasikan yaitu ketersediaan layanan, pengalaman, dan kelayakan 

(Lancelot Miltgen et al., 2013; Mensah et al., 2020; Oliveira et al., 2016). 

Indikator ini dirasa dapat mengukur preferensi individu untuk memberikan 

rekomendasi merek/layanan kepada orang di sekitarnya tanpa adanya paksaan dari 

orang lain. Sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Miltgen et al., Singh et al, 

dan Aliu hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Intention to Recommend 

akan mempengaruhi seseorang dalam menggunakan suatu teknologi (Aliu, 2024; 

Lancelot Miltgen et al., 2013; Singh et al., 2020). 

Penambahan variabel ini digunakan untuk mengisi celah penelitian 

dikarenakan variabel ini belum banyak digunakan pada penelitian. Selain itu, gap 

penelitian yang peneliti temukan adalah adanya inkonsistensi hasil penelitian di 

mana banyak penelitian yang menunjukkan perbedaan hasil signifikansi 

rancangan UTAUT 2 terhadap niat dan perilaku penggunaan suatu teknologi  
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Penelitian ini juga memasukkan aspek kebaharuan dimana peneliti 

mengangkat isu yang sedang ramai yaitu penggunaan layanan fintech lending di 

kalangan masyarakat. Penggunaan layanan pinjaman online yang tidak tepat dapat 

menimbulkan peristiwa gagal bayar hingga kasus pembunuhan yang dapat 

merugikan masyarakat. Rendahnya literasi, pemahaman, dan kepercayaan 

terhadap layanan fintech lending menciptakan stigma negatif terhadap layanan 

pinjaman online. Dengan adanya stigma negatif terkait penggunaan pinjaman 

online, peneliti memiliki keinginan lain untuk melihat apakah masyarakat yang 

telah menggunakan layanan pinjaman online akan dengan sukarela 

merekomendasikan layanan tersebut kepada orang lain. 

Mengacu pada latar belakang, gagasan, kajian lampau, serta fenomena yang 

terjadi di masyarakat, penulis ingin mengetahui pengaruh skema UTAUT 2 yang 

telah dimodifikasi dengan menambahkan variabel intention to recommend sebagai 

variabel new outcome terhadap niat dan perilaku penggunaan layanan pinjaman 

online melalui judul penelitian “Layanan Pinjaman Online: Solusi atau 

Disrupsi?”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan fenomena yang sudah dirangkai, dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian berikut ini: 

1. Apakah Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, 

Facilitating Condition, Hedonic Motivation, Price Value dan Habit berpengaruh 

terhadap Behavioral Intention Pinjaman online? 



 
 

 

9 

2. Apakah Facilitating Conditions, Habit dan Behavioral Intention berpengaruh 

terhadap Use Behavior Pinjaman online? 

3. Apakah Use Behavior berpengaruh terhadap Intention to Recommendation 

Pinjaman online? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berpatokan dengan definisi permasalahan di atas, telah ditentukan tujuan 

kajian sebagai berikut ini:  

1. Untuk menjelaskan pengaruh Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social 

Influence, Facilitating Condition, Hedonic Motivation, Price Value, dan Habit 

terhadap Behavioral Intention Pinjaman online. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Facilitating Conditions, Habit dan Behavioral 

Intention terhadap Use Behavior Pinjaman online. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Use Behavior terhadap Intention to Recommend 

Pinjaman online. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah keuntungan yang diupayakan untuk dapat diperoleh dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil riset yang dilakukan ditargetkan mampu menunjukkan faktor yang 

mempengaruhi perilaku penggunaan pinjaman online terkhususnya di Provinsi 

Jawa Tengah. 
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2. Manfaat Praktis 

Melalui variabel yang akan dianalisis, diharapkan dapat menyumbangkan 

informasi terpenting pada perusahaan untuk dapat meningkatkan pelayanannya 

sesuai dengan kebutuhan di masyarakat. Selain itu, dalam penelitian ini memiliki 

harapan untuk dapat menyampaikan informasi untuk masyarakat supaya bisa lebih 

bijak dalam menggunakan layanan pinjaman online. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Kajian ini disusun atas lima bab. Penyusunan diawali dari pendahuluan, kajian 

pustaka, teknik penelitian, output penelitian, serta pembahasan, diakhiri oleh 

penutup, dengan perincian: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan membahas latar belakang, perumusan 

permasalahan, maksud penelitian, keuntungan, dan kontribusi 

studi. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini tersusun oleh kerangka teori yang menjelaskan dasar teori 

yang memiliki hubungan dengan pelaksanaan penelitian. Selain 

itu, teori parameter pengukuran turut dijelaskan. Kemudian bab 

ini juga terdiri dari penelitian sebelumnya, hipotesis yang telah 

dikembangkan, serta ingin dilakukan pengujian. Perumusan 
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prediksi hasil riset dengan argumentasi yang ditetapkan 

berdasarkan teori penelitian yang relevan. Model pemikiran juga 

merupakan bagian dalam bab ini.  

BAB III : METODOLOGI 

Secara umum, bab ini menguraikan tentang prosedur riset, 

rencana pelaksanaan dan mekanisme penelitian supaya 

mendapatkan hasil yang maksimal dan dapat menjawab hipotesis 

yang telah disusun. Bab ini membahas terkait bentuk penelitian, 

macam sumber data, populasi dan teknik penentuan sampel, serta 

pendekatan yang akan diterapkan ketika informasi diolah. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merepresentasikan telaah informasi dan hasil penelitian. 

Hasil pengkajian berisi data primer, data pendukung, dan data 

yang diperlukan sehingga dapat melengkapi hasil penelitian. 

Analisis data primer diuji dengan mekanisme PLS-SEM memakai 

software SmartPLS 4.0, melalui running data outer dan inner 

model. Selanjutnya, pembahasan dan penjelasan dilakukan 

menggunakan dasar argumen sesuai landasan teori sebelumnya, 

serta tetap memperhatikan dan mempertimbangkan implementasi 

penelitian.  

BAB V : KESIMPULAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan serta saran terhadap analisis 

yang telah dilakukan, khususnya tentang memanfaatkan dan 
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pengembangan temuan penelitian untuk masa yang akan datang. 

Hasil penelitian, khususnya dalam bidang pemanfaatan dan 

pengembangan, diharapkan penelitian ini dapat memiliki 

pemanfaatan dan kelanjutan untuk penelitian selanjutnya. 

Kesimpulan merepresentasikan temuan penelitian serta penjelasan 

yang diselaraskan dengan rumusan serta target pencapaian yang 

telah ditetapkan. Sedangkan saran menguraikan rekomendasi 

kebijakan bagi pihak terkait, hambatan penelitian, serta masukan 

yang dapat dilakukan untuk kajian lanjutan kelak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Riset ini berupaya mengkaji unsur-unsur apa saja yang berkontribusi pada 

minat untuk mengusulkan pemakaian layanan pinjaman online dengan 

menggunakan model UTAUT 2 yang disesuaikan berdasarkan rujukan dari 

majalah ilmiah, penelusuran pustaka, dan beberapa penelitian sebelumnya yang 

relevan. 

Hasil dari riset ini menunjukkan: 

1. Variabel yang ditetapkan dalam kajian ini berupa performance expectancy, 

effort expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation, 

price value, habit, yang diprediksi dapat memengaruhi behavioral intention, 

use behavior, dan intention to recommend. 

2. Pada penelitian ini ditemukan hasil prediksi berupa 6 hipotesis dari total 11 

hipotesis yang diprediksi terbukti valid serta diterima. Hipotesis yang diterima 

antara lain Effort Expectancy → Behavioral Intention, Habit → Behavioral 

Intention, Facilitating Condition → Use Behavior, Habit → Use Behavior, 

Behavioral Intention → Use Behavior, Use Behavior → Intention to 

Recommend. Variabel habit memiliki pengaruh maksimal terhadap item 

behavioral intention. Sedangkan item use behavior dipengaruhi secara 

maksimal  variabel facilitating condition. 

3. Lima hipotesis yang ditolak adalah Performance Expectancy → Behavioral 

Intention, Social Influence → Behavioral Intention, Facilitating Condition → 
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Behavioral Intention, Hedonic Motivation → Behavioral Intention, Price 

Value → Behavioral Intention. Hubungan variabel ini ditolak karena memiliki 

nilai p-value di bawah standar yang ditentukan. 

4. Variabel use behavior memiliki dampak terhadap variabel intention to 

recommend. Hal ini sesuai dengan karakteristik responden yang digunakan, 

yaitu seseorang yang telah menggunakan layanan pinjaman online sehingga 

memiliki pengaruh terhadap intention to recommend. Hasil ini juga sejalan 

dengan kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

signifikan antara variabel use behavior dengan variabel intention to 

recommend. Semakin sering seseorang menggunakan suatu layanan, maka 

semakin besar kecenderungan seseorang untuk merekomendasikan layanan 

tersebut. 

5. Variabel intention to recommend merupakan variabel baru yang diadopsi 

dalam kajian ini. Informasi yang didapatkan pada kajian ini konsisten dengan 

riset yang telah dilakukan yaitu perilaku penggunaan mendapatkan implikasi 

positif signifikan terhadap niat seseorang untuk merekomendasikan 

penggunaan layanan pinjaman online. 

6. Hubungan terhadap niat menggunakan tidak memiliki pengaruh dikarenakan 

responden dalam penelitian ini merupakan pengguna dari layanan pinjaman 

online dan didominasi oleh pengguna yang mengalami telat maupun gagal 

bayar. Sehingga sebagian besar konstruk yang berkaitan dengan behavioral 

intention tidak berpengaruh. 

 



 
 

  

114 

B. Keterbatasan Penelitian 

Atas dasar pengalaman yang dialami oleh penulis selama proses penelitian, ada 

beberapa keterbatasan yang dapat dipertimbangkan jika berencana melakukan 

kajian yang serupa. Keterbatasan ini diharapkan mampu digunakan untuk 

memperbaiki kajian mendatang sehingga hasil penelitian bisa lebih maksimal. 

Beberapa keterbatasan yang penulis hadapi adalah: 

1. Penelitian ini kurang memperhatikan proporsi responden sehingga 

mengakibatkan beberapa responden penelitian tidak memenuhi kriteria dan 

tidak bisa turut serta dalam penelitian ini. Selain itu, terdapat beberapa 

kriteria penelitian yang tidak dapat terwakili karena adanya keterbatasan 

responden yang turut berpartisipasi. 

2. Objek penelitian dianggap sebagai hal yang tabu di masyarakat membuat 

penulis kesulitan untuk mencari responden yang bersedia untuk 

berpartisipasi. Kebanyakan dari populasi yang menggunakan layanan 

pinjaman online lebih memilih untuk tidak mengatakan dan menolak untuk 

berpartisipasi. 

3. Objek penelitian hanya berfokus pada pengguna yang telah menggunakan 

layanan pinjaman online. Alangkah lebih baik jika diperluas dengan 

menambahkan responden yang menggunakan layanan buy now pay later atau 

menggunakan topik terkait penggunaan berulang sebuah layanan, atau dapat 

mengangkat isu terkini yaitu mengenai judi online. 
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C. Saran 

Setelah melakukan observasi, penelitian, serta analisis yang cukup mendalam, 

berikut adalah saran serta masukan yang penulis berikan: 

1. Bagi lembaga yang menyediakan layanan pinjaman online, perlunya 

screening yang tepat dan akurat dalam verifikasi tujuan pinjam meminjam 

supaya tidak terjadi gagal bayar dan tidak merugikan perusahaan. Selain itu, 

penyedia layanan pinjaman online perlu menjaga privasi data pengguna dan 

menetapkan bunga yang sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan 

supaya masyarakat dapat percaya dan tetap akan menggunakan layanan 

tersebut dikarenakan perusahaan telah menaati regulasi yang berlaku.  

2. Bagi masyarakat, sebisa mungkin untuk menghindari penggunaan layanan 

pinjaman online jika penghasilan yang dimiliki tidak mampu untuk 

membayar atau melunasi pinjaman tersebut. Denda keterlambatan yang 

ditetapkan dalam layanan pinjaman online sejatinya cukup besar dan dapat 

memberatkan apabila pengguna tidak dapat melunasi utang jatuh tempo. 

Selain itu, perlunya menggunakan layanan pinjaman online dengan bijak 

dikarenakan dengan perhitungan yang tepat dan matang mampu menghindari 

potensi gagal bayar maupun telat bayar yang dapat merugikan pengguna, 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis memberikan saran untuk dapat melakukan 

pengembangan penelitian menjadi lebih kompleks dengan menambahkan 

variabel lain dan memperluas objek penelitian sehingga penelitian yang 

dilakukan sudah mampu menggambarkan topik penelitian secara keseluruhan. 
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